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Abstract: Analysis of The Effectiveness of Online Based Learning on The Student
Cognitive Learning Outcomes of X1 Grade of SMA Negeri 14 Bandar Lampung. The
objective of this research is to analyze the effectiveness of online learning on the
cognitive learning outcomes of students. The population used in this study were all
students in class XI MIPA 3 to XI MIPA 7 SMA Negeri 14 Bandar Lampung in the
academic year 2020/2021, which consist of 143 people using purposive sampling
technique. This research design is a descriptive design by a survey approach. Data
were analyzed descriptively referring to the Minimum Criteria of Mastery Learning
with classical completeness requirements of >60% and counting the number of
respondents’ answers from each statement on the questionnaire.Based on the research
results show that the cognitive learning outcomes of students achieve completeness of
60.4% classically and most of the learning outcomes of students are in the excellent
category, which is 43.35%, so it can be concluded that online based learning is
effective on the cognitive learning outcomes of students.

Keywords: cognitivie learning outcomes, effectiveness, online based learning

Abstrak: Analisis Efektivitas Pembelajaran Daring terhadap Hasil Belajar
Kognitif Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 14 Bandar Lampung. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis efektivitas pembelajaran daring terhadap hasil belajar
kognitif peserta didik. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas XI MIPA 3 sampai XI MIPA 7 SMA Negeri 14 Bandar Lampung
tahun pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 143 orang menggunakan teknik purposive
sampling. Desain penelitian ini merupakan desain deskritif dengan pendekatan survei.
Data dianalisis secara deskriptif dengan menghitung persentase ketuntasan hasil belajar
yang mengacu pada KKM dengan syarat ketuntasan secara klasikal sebesar >60% dan
menghitung jumlah jawaban responden dari setiap pernyataan pada angket. Bersarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif peserta didik mencapai
ketuntasan secara klasikal sebesar 60,4% dan sebagian besar hasil belajar peserta didik
termasuk dalam kategori baik sekali, yaitu sebesar 43,35%, sehingga dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran daring efektif terhadap hasil belajar kognitif peserta didik.

Kata kunci: efektivitas, hasil belajar kognitif, pembelajaran daring
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PENDAHULUAN

Pada awal tahun 2020, dunia sedang dihadapkan dengan fenomena yang berkaitan
dengan masalah kesehatan yaitu corona virus atau COVID-19 dengan penularan begitu
cepat. Covid-19 memberikan tantangan baru bagi dunia, baik dari segi kesehatan,
ekonomi, maupun pendidikan. Kebijakan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar)
yang ditetapkan pemerintah menyebabkan perubahan pada sistem kesehatan dan
pendidikan (Chick et al., 2020).

Di sisi lain demi tetap menjaga dunia pendidikan bisa tetap berjalan dengan baik
serta mendukung pemerintah dalam menjalankan physical distancing di tengah pandemi
Covid-19, pemerintah mengintruksikan untuk tetap berkegiatan, belajar, serta ibadah di
rumah. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) menindaklanjuti
kebijakan tersebut dengan menerbitkan Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-
19. Metode dan media pelaksanaan belajar dari rumah dilaksanakan dengan Pembelajaran
Jarak Jauh (PJJ) yang dibagi ke dalam 2 (dua) pendekatan: (1) Pembelajaran jarak jauh
dalam jaringan (daring) dan (2) pembelajaran jarak jauh luar jaringan (luring). Dalam
pelaksanaan PJJ, satuan pendidikan dapat memilih pendekatan (daring atau luring atau
kombinasi keduanya) sesuai dengan ketersediaan dan kesiapan sarana dan prasarana
(Kemendikbud, 2020)

Kegiatan pembelajaran daring sangat fleksibel karena dapat dilakukan tanpa
terhalang waktu dan tempat. Memasuki abad ke-21, pembelajaran daring menjadi sistem
yang paling efektif dan memiliki prospek dalam sistem pendidikan (Lenar dkk, 2014).
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan internet
dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk memunculkan
berbagai jenis interaksi pembelajaran (Moore et al., 2011).

Kemampuan guru dalam mengintegerasikan penggunaan teknologi ke dalam
pembelajaran dapat mempengaruhi kemampuan peserta didik secara signifikan dalam
mencapai tujuan pendidikan (Nurlaela, 2016). Pembelajaran daring dilakukan melalui
berbagai aplikasi yang dapat menunjang proses pembelajaran mulai dari aplikasi tatap
muka seperti zoom, google meet, dan platform media online lainnya seperti google
classroom, whatsapp group, dan sebagainya. Pembelajaran daring melalui google
classroom menjadi sarana pendistribusian tugas, pengumpulan tugas, bahkan melakukan
penilaian terhadap tugas-tugas yang telah dikumpulkan. Selain itu, pendidik dapat
menggunakan fitur google classroom sebagai forum diskusi sehingga guru bisa membuka
sebuah diskusi kelas yang bisa ditanggapi dan dikomentari oleh peserta didik (Kusuma
dan Astuti, 2019). Berbagai penelitian mengungkapkan bahwa pembelajaran daring
memberikan pengaruh positif bagi hasil belajar peserta didik. Hasil belajar dan keaktifan
siswa mengalami peningkatan setelah diterapkan pembelajaran berbasis daring
(Wicaksono dan Wakid, 2016). Hasil belajar peserta didik setelah pembelajaran daring
mengalami  kenaikan dibandingkan sebelum diterapkan pembelajaran daring
(Nuriansyah, 2020).

Hasil observasi di SMA Negeri 14 Bandar Lampung menunjukkan bahwa
pembelajaran daring menyulitkan guru untuk mengawasi peserta didik secara
keseluruhan untuk belajar. Oleh karena itu guru dituntut untuk mencari solusi alternatif
agar tetap melaksanakan pembelajaran daring yang efektif untuk mencapai ketuntasan
hasil belajar peserta didik secara klasikal. Guru menggunakan aplikasi Google Classroom
dan WhatsApp Group untuk mengirimkan materi sampai memberikan tugas, serta
menggunakan aplikasi Zoom untuk kegiatan tatap muka secara daring. Penggunaan
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platform yang beragam tersebut dimaksudkan agar materi pembelajaran tersampaikan
dengan baik, sehingga peserta didik mendapatkan kemudahan belajar. Guru memberikan
bahan ajar berupa video dan juga materi dalam bentuk PowerPoint agar peserta didik
termotivasi untuk belajar secara mandiri.

Pembelajaran daring memberikan tantangan tersendiri bagi guru dalam
merencanakan pembelajaran agar tercapainya ketuntasan hasil belajar peserta didik,
terutama pada materi yang sulit seperti materi pokok bioproses sel. Materi pokok
bioproses sel merupakan materi yang kompleks karena dalam konsep ini mempelajari
proses/mekanisme tubuh yang abstrak dan rumit. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil
belajar peserta didik yang mencapai ketuntasan sebesar 56,4% pada tahun ajaran
sebelumnya.

Menghadapi kenyataan yang telah diuraikan perlu dilakukan penelitian untuk
menganalisis efektivitas pembelajaran daring yang dilakukan pada pembelajaran biologi
di masa pandemi Covid-19 terhadap hasil belajar kognitif peserta didik khususnya di
SMA Negeri 14 Bandar Lampung. Penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai faktor
yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran daring, sehingga diharapkan di masa yang
akan datang hasil penelitian ini dapat menjadi referensi tentang hasil belajar kognitif
peserta didik pada sekolah tersebut setelah diberlakukannya pembelajaran daring.

Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk
mengetahui efektivitas pembelajaran daring terhadap hasil belajar kognitif peserta didik
kelas XI SMA Negeri 14 Bandar Lampung.

METODE

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021 di SMA
Negeri 14 Bandar Lampung. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas X1 MIPA 3 sampai XI MIPA 7 SMA Negeri 14 Bandar
Lampung tahun pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 143 peserta didik. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling. Anggota
sampel adalah semua siswa yang termasuk dalam populasi itu. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah desain deskriptif dengan cara survei.

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif dan data
kualitatif. Data kuantitatif terdiri atas data hasil belajar kognitif peserta didik dan data
respon peserta didik terhadap pembelajaran daring. Data kualitatif berupa data respon
peserta didik dan guru tentang pembelajaran daring. Kedua jenis data tersebut dijaring
menggunakan angket yang dibagikan menggunakan Google Form. Instrumen soal yang
digunakan untuk mengambil data hasil belajar telah melewati uji validitas dan tingkat
reliabilitas sangat tinggi dengan nilai koefisien alpha 0,822.

Data hasil belajar kognitif diperoleh dari instrumen tes berbentuk deskripsi dari
hasil skor pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan. Penilaian
dilakukan menggunakan acuan kriteria, yakni menggunakan kriteria tertentu dalam
menentukan kelulusan peserta didik. Kriteria paling rendah untuk menyatakan peserta
didik mencapai ketuntasan dinamakan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Ketuntasan
mata pelajaran biologi pada kelas XI SMA Negeri 14 Bandar Lampung jika hasil belajar
mencapai ketuntasan KKM 73 dengan persentase ketuntasan secara klasikal >60%.
Analisis data respon peserta didik dan guru dilakukan dengan menghitung persentase
tanggapan terhadap pertanyaan tertutup pada angket.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis skor dari jawaban peserta didik terhadap soal diperoleh data hasil
belajar yang disajikan pada Tabel 1. Sebagian besar peserta didik mendapatkan hasil
belajar dengan “kategori tuntas” karena secara klasikal pencapaian KKM memenuhi
>60% peserta didik. Sedangkan sisanya sebanyak 39,86% hasil belajar peserta didik tidak
mencapai KKM sehingga masuk ke dalam kategori tidak tuntas. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik kelas XI MIPA secara klasikal telah
mencapai ketuntasan.

Tabel 1. Hasil Belajar Peserta Didik (n=143)

Interval Skor Kategori Persentase
Ketuntasan Belajar (%)
73 <x <100 Tuntas 60,14
0<x<73 Tidak Tuntas 39,86
Jumlah

Hasil belajar peserta didik juga dikategorikan berdasarkan capaian hasil
belajarnya yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Hasil Belajar (n=143)

-~ . Persentase

Skor peserta didik Kategori %)

80 —100 Baik Sekali 43,35

66 — 79 Baik 24,47

56 — 65 Cukup 14,68

40 - 55 Kurang 15,38
30 -39 Gagal 2,1
Jumlah 100

Berdasarkan skor yang diperoleh dari 143 peserta didik, sebagian besar peserta
didik mendapatkan hasil belajar dengan kategori ‘Baik Sekali’ dengan persentase
43,35%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran daring efektif terhadap
ketuntasan hasil belajar kognitif peserta didik. Data respon peserta didik terhadap
pembelajaran daring disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Respon Peserta Didik terhadap Pembelajaran Daring

No Pernyataan Persentase Kualifikasi

1 Pembelajaran dilaksanakan secara 100 Sangat Baik
daring

2 Hasil belajar mencapai KKM 60,14 Cukup Baik

3 Bahan ajar yang diberikan guru 81,9 Sangat Baik
jelas dan mudah dipahami

4 Aplikasi yang digunakan oleh guru 98,7 Sangat Baik
bervariasi
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5 Peserta didik menyampaikan 81,3 Sangat Baik
keluhan pada guru ketika
mengalami kesulitan belajar
melalui daring

6 Pembelajaran daring efektif 14,8 Tidak Baik

Berdasarkan pada Tabel 10 sebagian besar peserta didik memberikan respon sangat
baik terhadap pembelajaran daring yang telah dilaksanakan. Namun hanya 14,8% peserta
didik yang menyatakan pembelajaran daring efektif. Hal tersebut didukung oleh respon
peserta  didik  terhadap  pertanyaan pada angket. = Penyebab  utama
ketercapaian/ketidaktercapaian prestasi belajar adalah ketepatan aplikasi teknologi yang
digunakan (47,4%), kejelasan bahan ajar (25,8%), kemampuan siswa dalam
menggunakan aplikasi teknologi (17,4%) dan kemampuan guru dalam menggunakan
aplikasi teknologi (9%). Jenis tugas/bahan ajar yang diberikan guru kepada peserta didik
adalah PPT, LKS, dan video.

Aplikasi yang paling sering digunakan guru dalam pembelajaran daring adalah
Whatsapp, Zoom, Google Classroom. Penyebab kesulitan belajar yang dialami peserta
didik adalah tingkat kesulitan materi (70,6%), bahan ajar yang kurang jelas (45,6%),
keterbatasan komunikasi dengan guru (41,9%), dan kemampuan penggunaan aplikasi
teknologi (26,5%). Guru menggunakan aplikasi Zoom dalam pembelajaran sebanyak 8-
10 kali selama pembelajaran daring.

Jika pembelajaran daring akan dilanjutkan pada semester yang akan datang, saran
yang diberikan peserta didik agar pembelajaran daring lebih efektif antara lain: a) Bahan
ajar yang digunakan dibuat lebih baik agar mudah dipahami. b) Perlu ditingkatkan
komunikasi antara guru dan peserta didik. ¢) Perbanyak cara guru untuk menjelaskan
materi dengan menggunakan metode yang tidak membosankan agar peserta didik bisa
memahami materi tanpa rasa jenuh. d) Pengurangan pemberian tugas yang banyak dengan
jangka waktu yang pendek. e) Kuota penunjang mengakses aplikasi dan bahan ajar.

Data respon guru terhadap pembelajaran daring diperoleh dari angket yang
dibagikan melalui Google Form. Angket tersebut berisi 12 pertanyaan seputar
pembelajaran daring yang dilaksanakan di sekolah. Adapun respon guru terhadap
pembelajaran daring dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Respon Guru terhadap Pembelajaran Daring

No Pernyataan Respon
1 Pembelajaran Jarak Jauh Ya
dilaksanakan secara daring/online.
2  Prestasi peserta didik melalui Baik (70% - 89 % siswa
pemberjaran daring mencapai KKM)

3 Kesesuaian prestasi belajar (point 2)  Sudah sesuai
dengan target yang dicanangkan

4 Penyebab utama ketercapaian Ketepatan aplikasi teknologi
prestasi belajar peserta didik (poin 2  yang digunakan
dan poin 3)

5 Jenis tugas/bahan ajar yang Video, PPT, LKS

diberikan kepada peserta didik
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No

Pernyataan

Respon

Alasan memilih bahan ajar di atas
(point 5)

Semua siswa mudah
memahami

Kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran

7 Aplikasi yang paling sering Whatsapp,
digunakan dalam pembelajaran Zoom,
daring Google classroom,

Telegram.

8 Alasan menggunakan aplikasi Familiar untuk siswa dan
tersebut (point 7) guru

9 Peserta didik melaporkan tentang Ada (tidak disebutkan
kesulitan dalam belajar melalui jumlahnya)
daring

10 Penyebab utama peserta didik Keterbasan komunikasi
mengalami kesulitan belajar dengan guru

11 Penggunaan aplikasi tatap muka Pernah: 8-10 kali dalam satu
virtual (zoom) dalam pembelajaran ~ semester

12 Keefektifan pembelajaran daring Kurang efektif
dibandingkan dengan luring (tatap dibandingkan dengan luring
muka)

13 Hal yang perlu ditingkatkan agar Membuat bahan ajar yang

pembelajaran daring lebih efektif?

lebih tepat lagi.

Berdasarkan Tabel 4, guru mengungkapkan prestasi peserta didik melalui

pembelajaran daring yang dilaksanakan telah mencapai kategori baik sebanyak 70-89%.
Hal tersebut sudah sesuai dengan target yang dicanangkan guru. Namun pembelajaran
daring dinilai masih kurang efektif dibandingkan dengan pembelajaran tatap muka.

Penerapan pembelajaran daring pada penelitian ini menunjukkan adanya
keefektifan terhadap hasil belajar kognitif peserta didik dengan hasil ketuntasan belajar
peserta didik secara klasikal mencapai 60,4%. Keefektifan pembelajaran daring
ditetapkan berdasarkan KKM yang dicapai peserta didik secara klasikal > 60%. Kriteria
ketuntasan belajar biologi di SMA Negeri 14 Bandar Lampung adalah 73. Dari data yang
didapatkan, terlihat bahwa dari 143 peserta didik yang mengerjakan soal tes, sebanyak 86
mendapatkan hasil belajar mencapai KKM dan sebanyak 57 tidak mencapai KKM.

Data ketuntasan hasil belajar peserta didik selaras dengan penelitian Nuriansyah
(2020) yang menyatakan bahwa hasil belajar peserta didik setelah pembelajaran daring
mengalami kenaikan dibandingkan sebelum diterapkan pembelajaran daring. Hal tersebut
juga sejalan dengan penelitian Nugraha dkk (2020) yang menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis daring membawa dampak yang sangat positif bagi hasil belajar
peserta didik. Hasil belajar dan keaktifan siswa mengalami peningkatan setelah
diterapkan pembelajaran berbasis daring, dibuktikan dengan nilai rata-rata hasil belajar
peserta didik yang mencapai ketuntasan secara klasikal (Wicaksono dan Wakid, 2016).

Ketuntasan hasil belajar yang dicapai peserta didik didukung oleh kesiapan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Pelaksanaan pembelajaran daring yang efektif
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diawali dengan guru menyiapkan aplikasi dan platform yang mendukung proses
pembelajaran. Pendidik juga mempersiapkan bahan ajar yang disesuaikan dengan kondisi
pembelajaran jarak jauh, seperti bahan ajar berupa video dan materi dalam bentuk
PowerPoint. Meskipun pembelajaran dilakukan secara daring, namun kegiatan tatap
muka secara virtual tetap dilaksanakan agar memudahkan interaksi antara guru dengan
peserta didik dan penyampaian materi yang lebih mudah dipahami peserta didik.

Peserta didik mengungkapkan bahwa penggunaan aplikasi dan teknologi pada
pembelajaran daring adalah penyebab utama ketuntasan hasil belajar yang didapatkan
dengan persentase jawaban 47,4%. Guru menggunakan aplikasi Whatsapp sebagai sarana
komunikasi antara guru dan peserta didik terkait kegiatan pembelajaran. Google
Classroom digunakan guru untuk mengirimkan bahan ajar berupa video dan PowerPoint
materi pembelajaran. Selain membagikan materi dan memberikan tugas, guru juga
melakukan kegiatan tatap muka secara daring menggunkaan aplikasi Zoom.

WhatsApp Group digunakan sebagai media koordinasi antara guru dan peserta
didik. Interaksi guru dan peserta didik pada kegiatan awal pembelajaran dilakukan
melalui WhatsApp Group sebagai pemberian apersepsi. Hal tersebut dimaksudkan untuk
mempersiapkan peserta didik menerima materi pokok selanjutnya. Penggunaan
WhatsApp Group ini sejalan dengan Pustikayasa (2019) yang mengungkapkan bahwa
WhatsApp digunakan dalam pembelajaran sebagai aplikasi untuk berkomunikasi dan
bertukar berbagai file antara peserta didik dengan guru. Dengan menggunakan WhatsApp
Group guru diharapkan dapat memberi dorongan untuk membangkitkan, merangsang
dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik, sehingga tujuan suatu pembelajaran
dapat tercapai dengan baik.

Pembelajaran juga menggunakan Google Classroom untuk berbagi materi pelajaran
berupa video dan PowerPoint, memberikan/mengirimkan tugas dan tanya jawab secara
interaktif. Penggunaan Google Classroom sebagai media pembelajaran memberikan
dampak yang positif terhadap peningkatan hasil belajar, minat dan motivasi peserta didik
dalam belajar serta menumbuhkan sikap kreatif pada peserta didik (Hikmatiar dkk, 2020).

Sebanyak 81,9% peserta didik mengungkapkan penggunaan bahan ajar berupa
video dinilai jelas dan mudah dipahami. Guru juga mengungkapkan bahwa video
memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang tanpa harus dijelaskan secara
tatap muka oleh guru. Sejalan dengan penelitian Kurniasari (2020), bahwa efektivitas
video di dalam pembelajaran adalah sebagai suplemen untuk menarik perhatian dan minat
belajar peserta didik. Kelebihan video dalam pembelajaran diungkap oleh Uno dan
Lamatenggo (2011) yang menyatakan bahwa video pembelajaran memiliki beberapa
kelebihan yaitu video dapat memanipulasi waktu dan ruang sehingga siswa dapat diajak
melanglang buana kemana saja walaupun dibatasi dengan ruang kelas. Video juga dapat
menampilkan objek-objek yang terlalu kecil, terlalu besar, berbahaya, atau bahkan tidak
dapat dikunjungi oleh siswa.

Kegiatan tatap muka secara daring juga dilakukan dengan dukungan aplikasi Zoom
untuk terlaksananya pembelajaran yang efektif. Tatap muka secara daring dilakukan
sebanyak 8 sampai 10 kali selama pembelajaran daring. Hal ini memudahkan guru dan
peserta didik mengomunikasikan materi pembelajaran dan berinteraksi agar peserta didik
mudah memahami materi sehingga hasil belajarnya bisa tuntas. Hal ini senada dengan
yang disampaikan Mulyono (2020), bahwa bahwa penggunaan aplikasi Zoom sebagai
alternatif pada kegiatan pembelajaran secara virtual efektif untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik di tengah kebijakan pembelajaran jarak jauh.
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Respon 98,7% peserta didik menunjukkan penggunaan aplikasi dinilai variatif.
Pemanfaatan aplikasi yang bervariasi tersebut pada dasarnya dimaksudkan untuk
membantu agar kegiatan pembelajaran lebih efektif. Sejalan dengan hasil penelitian
Chandrawati (2010) bahwa guru diharapkan dapat menyajikan materi melalui aplikasi
yang menarik dan diminati, melayani bimbingan dan komunikasi melalui internet, dan
kecakapan lain yang diperlukan.

Guru memilih menggunakan aplikasi tersebut karena familier untuk peserta didik
dan guru. Sejalan dengan penelitian Falahudin (2014) yang menyatakan bahwa efektivitas
pembelajaran dapat tercapai salah satunya dengan menggunakan media dalam proses
pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi, baik dari konten materi ataupun
keadaan lingkungan peserta didik. Pembelajaran yang dilakukan secara interaktif dan
lebih inovatif dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik, dan peningkatan
motivasi ini akan meningkatkan hasil belajar. Sejalan dengan Hamalik (2005) yang
menyatakan bahwa penggunaan aplikasi yang tepat untuk mendukung pembelajaran
secara daring dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat
yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan membawa
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik.

Di sisi lain, masih terdapat peserta didik yang belum mencapai KKM, yaitu
sebanyak 39,86%. Hasil belajar yang tidak tuntas disebabkan oleh kesulitan belajar yang
dialami peserta didik dengan persentase jawaban 70,6%. Peserta didik mengungkapkan
kesulitan belajar yang dihadapi berupa keterbatasan komunikasi dengan guru, materi
yang sulit, bahan ajar yang kurang jelas dan keterbatasan kemampuan penggunaan
aplikasi teknologi.

Kesulitan belajar tersebut akibat kurangnya komunikasi secara efektif antara guru
dengan peserta didik serta peserta didik dengan satu sama lainnya menyebabkan proses
pelaksanaan pembelajaran daring ini lama kelamaan menjadi membosankan bagi peserta
didik (Kurniasari, 2020). Hasil temuan Safriandi dkk (2021) menyatakan bahwa tidak
efektifnya pembelajaran daring dapat pula diketahui melalui materi. Masih ada peserta
didik yang mengeluhkan Kkurangnya penguasaan mereka terhadap materi pada
pembelajaran daring. Materi pokok bioproses sel merupakan salah satu pembelajaran
biologi yang cenderung bersifat abstrak (susah diamati) sehingga peserta didik
mengalami kesulitan belajar, termasuk di dalamnya adalah konsep osmosis pada materi
transportasi melewati membran sel (Sari, 2018). Konsep sintesis protein merupakan
konsep yang sulit dipahami, karena terdiri atas tahapan-tahapan pada proses/mekanisme
tubuh yang abstrak dan rumit di dalam tubuh (Suhermiati, 2015). Sipahutar (2015)
mengatakan bahwa peserta didik masih kesulitan memahami materi yang fundamental
biologi sel seperti mitosis, meiosis, dan sintesis protein.

Terkait dengan kesulitan materi, Mustakim (2020) menyarankan materi
pembelajaran sebaiknya disampaikan secara ringkas, mengirim materi dalam bentuk
video menggunakan bahasa yang mudah dipahami, tetap memberikan materi sebelum
penugasan, serta tidak terlalu banyak memberikan tugas. Senada dengan faktor-faktor
yang diungkapkan peserta didik, Damayanthi (2020) menyatakan bahwa pembelajaran
daring yang belum efektif disebabkan oleh ketidaksiapan guru dan peserta didik, baik
dalam hal kemampuan menggunakan teknologi maupun ketersediaan sarana
pembelajaran yang memadai, koneksi jaringan internet yang buruk di tempat tinggal,
biaya, dan belum mampunya guru serta peserta didik beradaptasi dengan metode
pembelajaran yang baru untuk dapat menghadirkan kondisi kelas yang kondusif secara
virtual.
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Guru dan peserta didik mengungkapkan adanya aspek yang perlu dibenahi jika
kegiatan pembelajaran daring ini akan dilanjutkan pada semester selanjutnya.
Sebagaimana yang disarankan dalam penelitian ini, guru menyarankan agar menyiapkan
bahan ajar yang lebih tepat. Siswa juga berharap pihak sekolah serta pemerintah
menyediakan fasilitas untuk mengakses internet dan tidak membebani agar pembelajaran
daring lebih efektif. Peserta didik juga mengungkapkan kegiatan evaluasi dalam bentuk
tugas-tugas dianggap terlalu banyak dan memberatkan dengan waktu yang pendek. Hasil
penelitian terkait hal ini juga selaras dengan hasil penelitian Kurniasari (2020) yang
menyatakan bahwa banyaknya tugas merupakan faktor yang menyebabkan pembelajaran
daring berjalan tidak efektif.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran biologi secara daring efektif terhadap hasil belajar kognitif pesetrta didik
kelas XI SMA Negeri 14 Bandar Lampung dengan hasil belajar yang mencapai KKM 73
secara klasikal adaloah 60,14%.
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